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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika siswa kelas XI SMK Negeri 1 Pitumpanua. Keefektifan pembelajaran yang dimaksud dalam hal ini adalah apabila hasil belajar matematika, aktivitas siswa, respons siswa, dan kemampuan berpikir kritis siswa telah memenuhi kriteria keefektifan 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-experimental dengan desain one-group pre-test post-test design yang bercirikan adanya perlakuan (treatment) terhadap objek yang akan diteliti. Perlakuan dalam penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran berbasis masalah  pendekatan open-ended. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 1 Pitumpanua yang terdiri dari 8 kelas  dan kelas eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah  pendekatan open-ended yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Data yang dikumpulkan terdiri atas data hasil belajar, aktivitas, respons, dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran berbasis masalah  pendekatan open-ended. Data aktivitas siswa menggunakan analisis rata-rata sedangkan data hasil belajar, respons, dan kemampuan berpikir kritis siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) skor rata-rata hasil belajar peserta didik pada pembelajaran berbasis masalah  dengan pendekatan open-ended berada pada kategori tinggi dengan rata-rata nilai 81,9 dan terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik yang signifikan dengan rata-rata nilai gain 0,71 serta ketuntasan klasikal 93,3%; 2) Aktivitas peserta didik pada pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended berada pada kategori sangat baik; 3) Respons peserta didik pada pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended berada pada kategori cenderung positif dengan rata-rata 3,5, dan (4) Hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran berbasis masalah  dengan pendekatan open-ended berada pada kategori sedang dengan rata-rata 79,7 dan terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis yang signifikan dengan rata-rata nilai gain 0,64.
Hasil uji hipotesis pada taraf siginifikansi  dengan uji-t menunjukan bahwa model pembelajaran berbasis masalah  dengan pendekatan open-ended efektif diterapkan pada materi dimensi dua di kelas XI SMK Negeri 1 Pitumpanua. 












ABSTRACT

HASNIBA, 2016. The Effectiveness Of Problem Based Learning With Open-Ended Approach In Mathematics Learning On Two Dimensions Geometry Material Of Grade Xi Students At Smkn 1 Pitumpanua (Supervised by Ilham Minggi and      Suwardi Annas).
	The research aims at discovering whether problem based learning model with open-ended approach is effective to be implemented i mathematics learning of grade XI students at SMKN 1 Pitumpanua. The learning effectiveness intended in this case is when mathematics learning result, students’ activities, students’ responds, and students’ critical thinking ability have met the effectiveness criteria. 
The type of this research is pre-experimental research with one-group pretest-posttest design with the characteristic of the treatment to the object. The treatment in this research is the implementation of problem based learning model with open-ended approach. The population of this research were all grade XI students at SMKN 1 Pitumpanua consisted of 8 classes and the sample of the research was experiment class taught by using problem based learning model with open-ended approach obtained by using simple random sampling technique. The data collection consisted of data of learning result, activies, response, and students’ critical thinking in problem based learning model with open-ended approach. Students’ activities data critical thinking ability were analyzed by using descriptive and inferential analysis. The result of the research reveal that: 1) the average score of the students on problem based learning model with open-ended approach is in high category with the score average of 81,9 and there is significant development of students’ learning result with the average gain score 0,71 and classical completeness 93,3%; 2) the students’ learning activity on problem based learning model with open-ended approach is in very good category; 3) the students’ response on problem based learning model with open-ended approach is in positive category with the average of 3,5 dan 4) result critical thinking ability of the students on problem based learning model with open-ended approach is in medium category with the average of 79,9 and there is significant development of students’ critical thinking with the average gain score of 0,64.
The hypothesis result at the significant level  = 0,05 with t-test indicates that problem based learning model with open-ended approach is effective to be implemented on two dimensions geometry material in grade XI at SMKN 1 Pitumpanua.





















A. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam membangun peradaban bangsa. Pendidikan yang berkualitas memiliki kaitan yang sangat erat dengan pembelajaran yang efektif serta efisien sehingga mampu menuntun siswa dalam mempersiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia yang handal di masa yang akan datang. Melalui pembelajaran yang efektif dan efisien, setiap siswa akan mendapat pengalaman belajar sesuai dengan kebutuhan. Salah satu pembelajaran yang di lakukan di sekolah adalah pembelajaran matematika.
Matematika diperlukan untuk membekali siswa menggunakan pola pikir matematis dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir matematis adalah kecakapan dalam menggunakan pikiran untuk mencari makna dan pemahaman, membuat pertimbangan dan keputusan dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Kemampuan berpikir matematis meliputi kemampuan memahami konsep, kemampuan berprosedur, kemampuan berkomunikasi secara matematis, kemampuan melakukan penalaran, kemampuan pemecahan masalah yaitu siswa mampu memahami masalah, memilih strategi penyelesaian dan menyelesaikan masalah.
Siswa yang telah belajar matematika diharapkan bukan hanya menghafal rumus dan prosedur untuk menyelesaikan soal-soal matematika saja namun memiliki pemahaman dan kemampuan berpikir yang logis dan baik yang terintegrasi atau menyatu menjadi bagian dalam diri siswa dan kelak dapat berguna dalam menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan siswa tersebut. Untuk itu diperlukan upaya guru agar terwujud dan tercipta suasana pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat mengalami proses berpikir dalam belajar matematika di kelas (Sabandar, 2007).
Masalah yang masih ada dalam dunia pendidikan khususnya di SMK Negeri 1 Pitumpanua adalah masih banyak siswa yang menganggap matematika merupakan mata pelajaran yang sukar dan tidak menarik serta belum merasakan manfaat mempelajari matematika. Hal ini berkaitan dengan pembelajaran matematika yang digunakan, dimana pembelajaran matematika di sekolah dewasa ini lebih didominasi oleh upaya untuk menyelesaikan materi pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi; otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian siswa yang hanya mencapai rata-rata 65,00. Nilai rata-rata ini belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), yakni sebesar 75,00. 
Menyikapi masalah-masalah yang timbul dalam pendidikan matematika, dan harapan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika, maka diperlukan upaya yang inovatif untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran matematika melalui perbaikan proses pembelajaran. Hal ini juga bertujuan untuk menciptakan proses belajar mengajar aktif serta memungkinkan timbulnya ketertarikan siswa untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar secara menyeluruh. Pembelajaran  yang efektif tersebut harus diimbangi dengan kemampuan guru dalam menguasai model pembelajaran dan materi yang akan diajarkan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam menyikapinya adalah pemilihan model pembelajaran yang dapat melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam situasi berorientasi pada masalah tepat yaitu pembelajaran berbasis masalah.
Agar tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal, maka pembelajaran berbasis masalah diterapkan bersama-sama dengan pendekatan open-ended. Pendekatan open-ended prinsipnya sama dengan pembelajaran berbasis masalah yaitu suatu pendekatan pembelajaran yang dalam prosesnya dimulai dengan memberi suatu masalah kepada siswa. Pembelajaran dengan pendekatan open-ended biasanya dimulai dengan memberikan problem terbuka kepada siswa. Kegiatan pembelajaran membawa siswa dalam menjawab pertanyaan dengan banyak cara dan mungkin juga dengan banyak jawaban sehingga mengundang potensi intelektual dan pengalaman siswa dalam menemukan sesuatu yang baru.
B. Pertanyaan Peneliti
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended efektif dalam pembelajaran matematika Materi geometri dimensi dua siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Pitumpanua” 
C. Tinjauan Pustaka
1. Hasil Belajar
Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, sebagai berikut:
a) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor internal meliputi: 
1) Faktor fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan letih dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima meteri pelajaran.
2) Faktor psikologis. Setiap individu dalam hal ini, siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi: intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa.
b) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal meliputi: 
1) Faktor lingkungan. Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam/fisik misalnya suhu, kelembapan, dll. Belajar pada tengah hari di ruangan yang kurang akan sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda pada pembelajaran pada pagi hari yang kondisinya masih segar dan dengan ruangan yang cukup bernafas lega.
2) Faktor instrumental. Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunanya dirancang  sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan belajar dalam kurun waktu tertentu. Seorang siswa yang telah melakukan kegiatan belajar matematika dapat diukur hasilnya setelah melakukan kegiatan belajar menggunakan suatu alat evaluasi. Jadi, hasil belajar matematika adalah sesuatu yang peroleh oleh siswa setelah mempelajari matematika dalam kurun waktu tertentu dan diukur dengan menggunakan alat evaluasi. Pencapaian hasil belajar siswa menunjukkan kemampuan siswa dalam menyerap materi pelajaran dan keberhasilan guru dalam mengajar.
2. Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir kritis mengandung makna suatu proses yang terorganisir yang memungkinkan pesesrta didik mengevaluasi fakta, asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari pernyataan orang lain (Johson dalam Yaumi, 2012: 67).
Menurut Ennis (Husnidar : 73) berpikir kritis adalah suatu proses berpikir yang bertujuan untuk membuat keputusan yang rasional yang diarahkan untuk memutuskan apakah menyakini atau melakukan sesuatu. Dengan demikian berpikir kritis mempertimbangkan dan mengevaluasi informasi yang pada akhirnya memungkinkan siswa secara aktif membuat keputusan.
Menurut Appelbaum (Budiman: 2) bahwa pengembangan berpikir kritis pada pelajaran matematika di dalam kelas dapat dilakukan dengan melakukan aktivitas seperti membandingkan, membuat kontradiksi, induksi, generalisasi, mengurutkan, mengklasifikasikan, membuktikan, mengkaitkan, menganalisis, mengevaluasi, dan membuat pola, dirangkaikan seara berkesinambungan
Berdasarkan uraian yang dikemukakan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah suatu proses penggunaan kemampuan berpikir secara efektif yang dapat membantu seseorang untuk membuat, mengevaluasi, serta mengambil keputusan tentang apa yang diyakini atau dilakukan. Adapun Indikator kemampuan berpikir kritis matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan memecahkan masalah yang meliputi aspek menganalisis yakni menganalisis unsur, menganalisis argument, dan menganalisis algortima.
3. Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran Berbasis Masalah selanjutnya disingkat PBL, merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri (Arends, dalam Hosnan, 2014: 295). Model ini bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah serta mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting, di mana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai keterampilan mengarahkan diri. Pembelajaran berbasis masalah penggunaannya di dalam tingkat berpikir yang lebih tinggi, dalam situasi berorientasi pada masalah, termasuk bagaiman belajar.
Tujuan utama pembelajaran berbasis masalah bukanlah penyampaian sejumlah besar pengetahuan kepada siswa, melainkan pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan siswa untuk secara aktif membangun pengetahuan sendiri. Pembelajaran berbasis masalah juga dimaksudkan untuk mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan social siswa. Kemandirian belajar dan keterampilan social itu dapat terbentuk ketika siswa berkolaborasi untuk mengidentifikasi informasi, strategi, dan sumber belajar yang relevan untuk menyelesaikan masalah (Hosnan, 2014: 299).
Kegiatan pembelajaran melalui pembelajaran berbasis masalah diawali dengan aktivitas siswa untuk menyelesaikan masalah nyata yang ditentukan atau disepakati. Proses penyelesaian masalah tersebut berimplikasi pada terbentuknya keterampilan siswa menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membentuk pengetahuan baru. 
Berdasarkan uraian tersebut tampak jelas bahwa pembelajaran berbasis masalah dimulai adanya masalah (dapat dimunculkan oleh siswa atau guru), kemudian siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui dan apa yang mereka perlu ketahui untuk memecahkan masalah tersebut.

4. Pendekatan open-ended 
Menurut Suherman, dkk (2003:123) problem yang diformulasikan memiliki multijawaban yang benar disebut problem tak lengkap atau disebut juga open-ended problem atau soal terbukaSiswa yang dihadapkan dengan open-ended problem, tujuan utamanya bukan untuk mendapatkan jawaban tetapi lebih menekankan pada cara bagaimana sampai pada suatu jawaban.  
Tujuan dari pembelajaran open-ended menurut Nohda (Suherman, 2003) ialah untuk membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir matematis siswa melalui problem solving secara simultan. Dengan kata lain kegiatan kreatif dan pola pikir matematis siswa harus dikembangkan semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuan setiap siswa. Hal yang harus digaris bawahi adalah perlunya memberi kesempatan siswa untuk berpikir dengan bebas sesuai dengan minat dan kemampuannya. Aktifitas kelas yang penuh dengan ide-ide matematika akan memacu kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.	
Pembelajaran dengan pendekatan open-ended biasanya dimulai dengan memberikan problem terbuka kepada siswa. Kegiatan pembelajaran harus membawa siswa dalam menjawab permasalahan dengan banyak cara dan mungkin juga banyak jawaban (yang benar) sehingga mengundang potensi intelektual dan pengalaman siswa dalam proses menemukan sesuatu yang baru.
Dalam pendekatan open-ended guru memberikan permasalahan kepada siswa yang solusinya atau jawabannya tidak hanya ditentukan hanya dengan satu jalan atau cara. Guru harus memanfaatkan keberagaman cara atau prosedur untuk menyelesaikan masalah itu untuk memberi pengalaman siswa dalam menemukan sesuatu yang baru berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan cara berpikir matematika yang telah diperoleh sebelumnya.
D. Metode Penelitian
1. [bookmark: _Toc453550762]Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental dengan desain one-group pre-test post-test design. Dikatakan pre-experimental dengan desain one-group pre-test post-test karena penelitian ini hanya memiliki 2 set data hasil pengukuran yaitu pre-test (O1) dan post-test (O2). Teknik analisis data yang digunakan adalah one sampel t-test (Mulyaantiningsih, 2013: 96) 
Desain yang di gunakan dalam penelitian ini adalah one group pre-test-postest design. Terdapat pre-test sebelum diberi perlakuan, hasil perlakuan dapat diketahui dengan lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Skema dari model ini adalah sebagai berikut:


Tabel 3.1. Desain Penelitian
	Kelompok
	Pre-test
	Treatment
	Post-test

	Eksperimen
	O1
	X
	O2


(Sugiyono, 2014:111)
Keterangan:
O1 : Pre-test yaitu test untuk mengukur kemampuan awal peserta didik dalam  menyelesaikan soal
X    :  Treatment (perlakuan)
O2 :  Post-test, yaitu tes hasil belajar matematika peserta didik setelah pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended dalam pembelajaran matematika materi geometri dimensi dua.
2. [bookmark: _Toc453550764]Satuan Eksperimen dan Perlakuan
Satuan eksperimen dalam penelitian ini peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 Pitumpanua Kabupaten Wajo semester IV tahun pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari 8 kelas yang homogen dengan 5 jurusan yakni jurusan  teknologi computer dan informatika, otomotif kendaraan ringan, otomotif sepeda motor, perikanan, dan elektronika. Kelas eksperimen ditentukan dengan menggunakan teknik random sampling yang diajar dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar matematika, lembar aktivitas peserta didik, angket respons peserta didik terhadap pembelajaran, dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.
F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
a. Hasil belajar
	Analisis deskriptif digunakan untuk menghitung ukuran pemusatan dari data hasil belajar. Data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test dianalisis untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended. 
	Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi setelah dikonversikan dengan skala lima sebagai berikut:
		

		Tabel. 3.9. Kriteria hasil belajar peserta didik
	No
	Tingkat Kemampuan Peserta didik
	Kategori

	1
2
3
4
5
	91 – 100
75 – 90
60 – 74
40 – 59
0 – 39
	Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat Rendah


	Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi berikut ini:

			Tabel 3.10. Klasifikasi gain ternormalisasi
	Koefisien Normalisasi Gain
	Klasifikasi

	


	Tinggi
Sedang 
Rendah


b. Aktivitas Siswa
Data hasil pengamatan aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung dianalisis dengan menggunakan persentase pengamatan aktivitas peserta didik yaitu frekuensi setiap aspek pengamatan dibagi dengan aspek pengamatan dikali 100%. 
Tabel 3.11. Kategori Aspek Aktivitas Peserta didik
	No
	Skor Rata-rata
	Kategori

	1
2
3
4
	1,0 – 1,4
1,5 – 2,4
2,5 – 3,4
3,5 – 4,0
	Sangat Tidak Baik
Tidak Baik
Baik
Sangat Baik


	Aktivitas peserta didik dikatakan efektif apabila kategori aktivitas peserta didik minimal berada pada kategori baik.
c. Respons Siswa
Data respons peserta didik akan diperoleh dari hasil angket yang diberikan kepada peserta didik setelah pembelajaran berakhir. Data respons peserta didik dianalisis dengan melihat skor rata-rata respons peserta didik. Artinya tingkat respons peserta didik dihitung dengan cara menjumlah rata-rata skor setiap respons dan dibagi dengan banyaknya responsden. Adapun untuk memudahkan memberikan penilaian terhadap respons peserta didik, maka perlu dibuat rubrik penilaian berdasarkan aspek respons peserta didik yang menjadi fokus penilaian setelah proses pembelajaran berlangsung yakni memotivasi siswa, keaktifan siswa, bekerjasama dalam kelompok, dan penyelesaian masalah-masalah dunia nyata. 
Tabel 3.12. Kategori Aspek Respons Peserta didik
	No
	Skor Rata-rata
	Kategori

	1
2
3
4
	1,0 – 1,4
1,5 – 2,4
2,5 – 3,4
3,5 – 4,0
	Negatif
Cenderung Negatif
Cenderung Positif
Positif


	Respons peserta didik dikatakan efektif apabila kategori respons peserta didik minimal berada pada kategori cenderung positif.
d. Kemampuan Berpikir Kritis
	Analisis deskriptif digunakan untuk menghitung ukuran pemusatan dari data kemampuan berpikir kritis matematika. Data yang diperoleh dari hasil pre-test dan                           post-test dianalisis dengan cara menghitung jumlah skor yang diperoleh peserta didik dalam menjawab pertanyaan dengan menggunakan pedoman penskoran tes kemampuan berpikir kritis.
	Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi berikut ini:

	Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi setelah dikonversikan dengan skala lima adalah sebagai berikut:
		Tabel 3.13. Interpretasi kemampuan berpikir kritis matematika
	No
	Tingkat Kemampuan Peserta didik
	Kategori

	1
2
3
4
5
	81 – 100
61 – 80
41 – 60
21 – 40
0 - 20 
	Sangat Kritis
Kritis
Cukup Kritis
Kurang Kritis
Tidak Kritis


e. Keterlaksanaan Pembelajaran
Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran  model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended digunakan analisis rata-rata. Artinya tingkat keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan cara menjumlah nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan banyak aspek yang dinilai. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended diamati oleh seorang observer. 

Tabel 3.14. Konversi Nilai Tingkat Keterlaksanaan Pembelajaran
	Tingkat Keterlaksanaan Pembelajaran (TKP)
	Kategori

	1,00 ≤ TKP ≤ 1,70
	Tidak Baik

	1,70 < TKP ≤ 2,50
	Kurang Baik

	2,50 < TKP ≤ 3,30
	Baik

	3,30 <  TKP ≤ 4,00
	Sangat Baik


Kriteria keefektifan apabila Tingkat Kemampuan Guru (TKG) sekurang-kurangnya 75% dari semua kegiatan berada pada kategori Baik.
2. Analisis Statistik Inferensial
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk data berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini digunakan uji shapiro wilk dengan taraf signifikansi 5% data berdistribusi normal jika p-value  0,05.
2. Pengujian hipotesis
a. Pengujian hipotesis hasil belajar
1) Hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended lebih dari 74,9.
2) Gain ternormalisasi hasil belajar siswa lebih dari 0,29.
3) Ketuntasan hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended secara klasikal lebih dari 84,9%.
b. Pengujian hipotesis respons siswa
Respons siswa dikatakan efektif apabila skor rata-rata respons siswa secara inferensial minimal berada pada kategori cenderung positif yakni lebih dari 2,4.
c. Pengujian hipotesis kemampuan berpikir kritis 
1. Kemampuan berpikir kritis siswa setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended lebih dari 60,9.
1. Gain ternormalisasi kemampuan berpikir kritis siswa lebih dari 0,29
G. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif
a. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended di kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua.
[bookmark: _Toc451971319][bookmark: _Toc452363730]Tabel 4.1. Statistik Deskriptif Nilai  Tes Awal Dan Tes Akhir Siswa Kelas XI.A Jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua
	Statistik
	Tes Awal
	Tes Akhir

	Jumlah Siswa
	30,0
	30,0

	Nilai Ideal
	100,0
	100,0

	Nilai Tertinggi
	45,0
	93,0

	Nilai Terendah
	28,0
	72,0

	Rentang
	17,0
	21,0

	Rata-rata
	37,6
	81,9

	Median
	39,0
	81,0

	Deviasi Standar
	4,8
	5,5

	Variansi
	23,4
	29,9


[bookmark: _Toc451971320][bookmark: _Toc452363731]Tabel 4.2. 	Klasifikasi Nilai Gain Ternormalisasi Siswa kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua
	Koefisien normalisasi gain
	Jumlah siswa
	Persentase (%)
	Klasifikasi

	g  0.7
	17
	56,7
	Tinggi

	0.3  g < 0.7
	13
	43,3
	Sedang

	g < 0.3
	0
	0,00
	Rendah

	Rata-Rata Gain
	                              0,71
	


[bookmark: _Toc451971321][bookmark: _Toc452363732]	Tabel 4.3. 	Distribusi Frekuensi Kategori Hasil Belajar Siswa pada Kelas XI.A Jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua
	Interval
	Kategori
	Tes Awal
	Tes Akhir

	
	
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Frekuensi
	Persentase (%)

	91
	-
	100
	Sangat Tinggi
	0
	0,0
	3
	10,0

	75
	-
	90
	Tinggi
	0
	0,0
	25
	83,3

	60
	-
	74
	Sedang
	0
	0,0
	2
	6,7

	40
	-
	59
	Rendah
	13
	43,3
	0
	0,0

	0
	-
	39
	Sangat Rendah
	17
	56,7
	0
	0,0

	Jumlah
	30
	100,0
	30
	100,0


[bookmark: _Toc451971322][bookmark: _Toc452363733]	Tabel 4.4. 	Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Kelas XI.A Jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua
	Hasil
	Standar Ketuntasan
	Frekuensi
	Persentase Ketuntasan (%)

	
	
	Tidak Tuntas
	Tuntas
	

	Pre-test
	75
	30
	0
	0,00

	Post-test
	75
	2
	28
	93,3



b. Aktivitas siswa selama pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended di kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua
Tabel 4.5. Kategori Aspek Aktivitas Peserta Didik
	Aspek Observasi
	Skor Rata-Rata
	Kategori

	1
	3,6
	Sangat Baik

	2
	3,5
	Sangat Baik

	3
	3,7
	Sangat Baik

	4
	3,4
	Baik

	5
	3,4
	Baik

	6
	3,5
	Baik

	7
	3,4
	Baik

	8
	3,5
	Sangat Baik

	Rata-rata total
	3,5
	


c. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended di kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua
[bookmark: _Toc451971318][bookmark: _Toc452363727]Tabel 4.6. Statistik Skor Respons Siswa Kelas di Kelas XI.A Jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua Terhadap Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Pendekatan Open-Ended
	Statistik
	

	Ukuran Sampel
	                                  30

	Skor Maximum
	3,7

	Skor minimum
	3,2

	Skor Rata-Rata
	3,5

	Deviasi Standar
	0,1

	Skewness
	-0,2


d. Kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended Kelas XI A TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua
[bookmark: _Toc452363741]	Tabel 4.7. Statistik Deskriptif Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI.A Jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua
	Statistik
	Tes Awal
	Tes Akhir

	Jumlah Siswa
	30,00
	30,00

	Nilai Ideal
	100,00
	100,00

	Nilai Tertinggi
	53,00
	87,00

	Nilai Terendah
	31,00
	74,00

	Rentang
	22,00
	13,00

	Rata-rata
	42,93
	79,67

	Median
	43,50
	79,00

	Deviasi Standar
	5,39
	3,30

	Variansi
	29,03
	10,92


[bookmark: _Toc452363742]	Tabel 4.8. 	Klasifikasi Nilai Gain Ternormalisasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua
	Koefisien normalisasi gain
	Jumlah siswa
	Persentase (%)
	Klasifikasi

	g  0.7
	7
	23,3
	Tinggi

	0.3  g < 0.7
	23
	76,7
	Sedang

	g < 0.3
	0
	0,00
	Rendah

	Rata-Rata Gain
	0,64
	


e. Keterlaksanaan pembelajaran matematika menggunakan model Pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended di kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua
[bookmark: _Toc451971316][bookmark: _Toc452363720]	Tabel 4.10.Keterlaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Pendekatan Open-Ended Pada Kelas XI.A Jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua
	Pertemuan ke-
	Skor Rata-rata
	Klasifikasi
	Keterangan
Kriteria

	1
	3,6
	Terlaksana dengan sangat baik
	3,30 <  TKP ≤ 4,00

	2
	3,7
	Terlaksana dengan sangat baik
	3,30 <  TKP ≤ 4,00

	3
	3,9
	Terlaksana dengan sangat baik
	3,30 <  TKP ≤ 4,00

	4
	4,0
	Terlaksana dengan sangat baik
	3,30 <  TKP ≤ 4,00

	Rata-rata
	3,8
	Terlaksana dengan sangat baik
	3,30 <  TKP ≤ 4,00


2. Analisis Inferensial
a. Hasil pengujian normalitas
1) Hasil pengujian normalitas data post-test hasil belajar siswa kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua
	[bookmark: _Toc451971330][bookmark: _Toc454721740]
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistik
	dk
	P
	Statistik
	dk
	P

	Posttest
	0,101
	30
	0,200
	0,979
	30
	0,801


	Berdasarkan uji shapiro-wilk diperoleh nilai p (Sig.) sebesar 0,8. Karena nilai p lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data post-test hasil belajar berdistribusi normal.
2) Hasil pengujian normalitas data gain hasil belajar siswa kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua
	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistik
	dk
	P
	Statistik
	dk
	P

	Gain
	0,090
	30
	0,200
	0,990
	30
	0,990


Berdasarkan uji shapiro-wilk diperoleh nilai p (Sig.) sebesar 0,9. Karena nilai p lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data gain hasil belajar berdistribusi normal.
3) Hasil pengujian normalitas data respon siswa kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua


	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistik
	dk
	P
	Statistik
	dk
	P

	Respon
	0,211
	30
	0,001
	0,936
	30
	0,071


Dari uji normalitas, diperoleh bahwa data respons siswa memiliki nilai          p-value = 0,07 untuk uji normalitas shapiro-Wilk. P-value lebih besar dari  sehingga dapat disimpulkan bahwa data tentang respons siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
4) Hasil pengujian normalitas data post-test kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua
	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistik
	dk
	P
	Statistik
	dk
	P

	Posttest
	0,147
	30
	0,099
	0,964
	30
	0,391



Berdasarkan uji shapiro-wilk diperoleh nilai p (Sig.) sebesar 0,3. Karena nilai p lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data post-test kemampuan berpikir kritis siswa berdistribusi normal.
5) Hasil pengujian normalitas data gain kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua
	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistik
	dk
	P
	Statistik
	dk
	P

	Gain
	0,115
	30
	0,200
	0,963
	30
	0,369


Berdasarkan uji shapiro-wilk diperoleh nilai p (Sig.) sebesar 0,3. Karena nilai p lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data gain kemampuan berpikir kritis siswa berdistribusi normal.
b. Hasil Uji-t Satu Sampel (One Sample t-test)
1) Uji-t Satu Sampel Untuk Data Post-test Hasil Belajar
			Hasil uji t satu sampel untuk post-test hasil belajar siswa kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05. Nilai-t yang positif menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test hasil belajar > 74,9. Ini berarti bahwa nilai post-test hasil belajar siswa kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended memiliki memiliki rata-rata yang lebih dari 74,9. Hasil ini menunjukkan bahwa secara inferensial nilai post-test hasil belajar siswa kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended secara inferensial memenuhi kriteria keefektifan.
2) Hasil Uji-t Satu Sampel Untuk Data Gain Hasil Belajar
		Hasil uji t satu sampel untuk data gain hasil belajar siswa kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai-t yang positif menunjukan bahwa gain hasil belajar siswa kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended memiliki rata-rata yang lebih dari 0,29. Hasil ini menunjukkan bahwa secara inferensial nilai gain hasil belajar siswa kelas XI.A TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended secara inferensial memenuhi kriteria keefektifan.
3) Hasil Uji-t Satu Sampel Untuk Data Respons Siswa 
			Pengujian rata-rata respons siswa dilakukan dengan uji one sample t test yang menggunakan SPSS 20 for windows. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diperoleh nilai sig <  0,001 dengan nilai  sehingga nilai signifikan sig < α. Dengan demikian H0 ditolak, berarti rata-rata skor respons siswa yang diajar dengan model pembelajaran berbasisi masalah dengan pendekatan open-ended lebih dari 2,4. Hasil ini menunjukkan bahwa secara inferensial nilai untuk respons siswa kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended secara inferensial memenuhi kriteria keefektifan.
4) Uji-t Satu Sampel Untuk Data Post-test Kemampuan Berpikir Kritis
			Hasil uji-t satu sampel untuk post-test kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua, tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05. Nilai-t yang positif menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test kemampuan berpikir kritis > 60,9. Ini berarti bahwa nilai post-test kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended memiliki memiliki rata-rata yang lebih dari 60,9. Hasil ini menunjukkan bahwa secara inferensial nilai post-test kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended secara inferensial memenuhi kriteria keefektifan.
5) Hasil Uji-t Satu Sampel Untuk Data Gain Kemampuan berpikir kritis
			Hasil uji t satu sampel untuk data gain kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua, tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai-t yang positif menunjukan bahwa gain kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended memiliki rata-rata yang lebih dari 0,29. Hasil ini menunjukkan bahwa secara inferensial nilai gain kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI.A jurusan TKI SMK Negeri 1 Pitumpanua yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended secara inferensial memenuhi kriteria keefektifan.
[bookmark: _Toc451971537][bookmark: _Toc453550774]H. Pembahasan
1) Hasil belajar peserta didik
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik yang diajar dengan pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended ditinjau dari tingkat kemampuan peserta didik berada pada kategori tinggi dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai 93,3% atau ada 28 peserta didik yang mendapatkan nilai  ≥ 75, serta nilai rata-rata tes hasil belajar matematika yang diukur melalui tes awal dan tes akhir setelah pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini disebabkan karena peserta didik lebih mudah memahami materi yang diajarkan.
	Secara keseluruhan, model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami materi dimensi dua, hal ini ditunjukkan oleh klasifikasi gain ternormalisasi bahwa hasil belajar peserta didik berada pada kategori tinggi.
2)	Aktivitas siswa
	Berdasarkan hasil analisis aktivitas siswa, diperoleh skor rata-rata aktivitas siswa yang diamati yaitu sebesar 3,5. Rata-rata tersebut berada pada kategori “sangat baik”. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa memenuhi kriteria keefektifan.   
1. Respons Siswa
		Berdasarkan hasil angket respons siswa, secara keseluruhan siswa memberi respons positif terhadap pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended dengan nilai rata-rata respons siswa mencapai 3,5. Penerapan pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended dalam pembelajaran matematika di kelas, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling bertukar pikiran dengan teman ataupun guru dalam hal menemukan dan membangun sendiri pengetahuannya, dimana dengan adanya kondisi seperti ini melahirkan respons positif peserta didik dalam pembelajaran. 
1. Kemampuan berpikir kritis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended ditinjau dari skor rata-rata kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik berdasarkan 3 indikator yang digunakan adalah sebesar 79,7 berkategori “kritis” dengan nilai gain sebesar 0,64 berkategori “sedang”, serta nilai rata-rata tes kemampuan berpikir kritis yang diukur melalui pre-test dan post-test  setelah pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended mengalami peningkatan yang signifikan.  
Secara keseluruhan, model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi bangun datar, hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended yang berada pada kategori kritis.
H. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended efektif dalam pembelajaran matematika materi geometri dimensi dua siswa kelas XI SMK Negeri 1 Pitumpanua, ditinjau dari :
1. Hasil belajar peserta didik, penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended dinyatakan efektif karena berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 81,9; terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik yang signifikan dengan rata-rata nilai gain 0,71 dan ketuntasan klasikal 93,3%.
2. Berdasarkan aktivitas peserta didik, penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended dinyatakan efektif berada pada kategori  sangat baik dengan skor rata-rata nilai aktivitas 3,5.
3. Berdasarkan respons peserta didik, penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended dinyatakan efektif karena berada pada kategori cenderung positif dengan skor rata-rata nilai respon 3,5.
4. Berdasarkan hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik, penerapan  model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended dinyatakan efektif karena berada pada kategori kritis dengan rata-rata 79,7 dan terjadi peningkatan hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik yang signifikan dengan rata-rata nilai gain 0,64.
I. Saran
Adapun beberapa saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended hendaknya dapat dijadikan alternatif model pembelajaran untuk diterapkan pada peserta didik dalam pembalajaran matematika.
2. Peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar matematika dengan model pembelajaran dan pada populasi yang berbeda.
3. Hendaknya bagi para guru matematika agar mencoba berbagai model, metode, ataupun pendekatan yang dapat membuat pembelajaran matematika menjadi lebih efektif.
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